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Membaiknya ekonomi nasional yang ditandai dengan menguatnya nilai tukar rupiah terhadap dollar serta
terkendalinyatingkat inflasi temyata belum banyak

memberikan pengaruh terhadap bisnis hotel di tanah air. Pada 6 bulan pertama tahun

1999 ini tingkat hunian kamar hotel berbintang di sejumlah kota besar di Jakarta dan Y ogyakarta, belum
bergerak ke angka yang menarik. Okupans rata-rata rnasih 30%. Sedangkan di Bali tingkat huniannya
masih relatif stabil di atas 60%. Sementara harga jual rata-rata kamar hotel (average room rate=ARR)
selama bulan pertamaini jugatidak beranjak naik. Ada kecenderungan ARR dibawah USD 25, jauh di
bawah ARR sebelum terjadi krisis moneter yang sempat mencapai USD 60. Para pelaku bisnis perhotelan
melihat bahwa lesunya tingkat hunian dan rendahnya harga jual kamar rata-rata yang terjadi selama
semester pertama 1999 lebih banyak dipengaruhi faktor kepercayaan dan

keamanan dalam negeri. PT Patra Jasa sebagai salah satu pelaku bisnis hotel di Indonesia juga mengalami
kondisi yang sarna. Tingkat okupansi rata-rata dari seluruh unit hotel yang ada pada tahun Iaporan April
1998-Maret 1999 berada pada angka 44%. Dengan unit hotel Bali

mempunyai tingkat okupans tertinggi yaitu 65% dan unit Parapat memiliki tingkat

okupansi paling rendah yaitu 7%. Selain itu hargajual kamar rata-rata pada hotel-hotel di dalam PT Patra
Jasa adalah Rp 137.150 yang bila dikonversikan ke dalam nilai dollar saat ini sarna dengan USD 19.50.
Kontribusi cabang Bali untuk ARR adalah yang paling tinggi yaitu Rp 249.826 sedangkan cabang Parapat
yang paling rendah pada angka Rp50.256.

Pertumbuhan laba bersih PT Patra Jasa yang dihitung dari periode 1994/1995 sampai dengan periode
1998/1999 berada pada angka 118% dengan peningkatan tajam di periode 1998/1999 diakibatkan oleh
adanyawindfalL profit akibat penurunan nilai rupiah terhadap dollar. Kemudian dari analisarasio dapat
disimpulkan bahwa

perusahaan belum melakukan pemanfaatan aset dengan optimal artinya masih banyak

aset yang menganggur dan bila dimanfaatkan dengan baik dapat memberikan kontribusi

yang signifikan terhadap peningkatan |aba perusahaan. Dengan analisa SWOT yang dilakukan melalui hasil
angket dan wawancara dengan fungsi-fungsi pada PT Patra Jasa ditetapkanlah posisi perusahaan pada
kuadran | grafik SWOT. Walaupun berada pad a kuadran I, PT Patra Jasa memiliki posisi yang kurang baik
yaitu dari sisi kekuatan perusahaan berada pada angka 0,25 dan nilai total dan biladilihat sisi peluang bisnis
berada pada angka 1 dan nilai total 5.

Dengan kondisi yang demikian ini, PT Patra Jasa harus menentukan strategi yang

tepat untuk mengatasi kendala-kendala baik internal maupun ekstemal. Salah satu

kendalainternal yang pentiOg adalah kemampuan keuangan yang ter~atas dan di lain pihak fasilitas yang
amat mendesak untuk dikembangkan. Sebagai kendala eksternal yang harus dihadapi adalah krisis ekonomi
nasional, persaingan dengan hotel-hotel baru yang lebih baik dan kondisi keamanan yang masih rawan.
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